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Judul Kegiatan	: Penyuluhan tentang pemberian susu formula pada balita 
Pokok Bahasan	: Pemberian susu formula
Sub Pokok Bahasan	: Langkah – langkah pembuatan susu formula 
Sasaran		: Ibu balita
Waktu	(menit/jam)	: 60 menit
Tempat		: balai desa dawuhan 
0. Tujuan
a. Tujuan Instruksional Umum (TIU) :
1. Ibu balita dapat memahami secara umum apa yang dimaksud pemberian susu formula dengan benar 
b. Tujuan Instruksional Khusus (TIK) :
1. Ibu balita dapat menjelaskan pengertian susu formula  dengan tepat setelah dilaksanakan penyuluhan.
1. Ibu balita dapat mengetahui jenis – jenis susu formula secara tepat setelah dilaksanakan penyuluhan 
1. Ibu balita dapat menyebutkan dampak dari kurangnya kebersihan dalam menyiapkan susu formula kepada balita setelah dilaksanakan penyuluhan.
1. Materi
1. Pengertian susu formula
1. Jenis – Jenis Susu Formula 
1. Manfaat susu Formula 
1. Penyiapan Susu Formula 
1. Dampak dari kurangnya kebersihan dalam menyiapkan susu formula 



1. Proses Penyuluhan
	No
	Kegiatan
	Penyuluhan
	Peserta
	Waktu

	1. 
	Pembukaan
	1. Memberi salam kepada ibu balita

1. Memperkenalkan diri dan menyampaikan tujuan penyuluhan 


1. Memberikan semangat kepada ibu balita agar dapat mengikuti penyuluhan dengan baik
1. Memberikan Pre Test kepada ibu balita tentang pemberian susu formula 
	1. Ibu balita  menjawab  salam
1. Ibu balita mendengarkan dan  memperhatikan
1. Ibu  balita mendengarkan dan memberikan respon
1. Ibu balita mengerjakan Pre Test kemudian dikumpulkan
	60 menit

	2. 
	Kegiatan
	1. Memberikan  penyuluhan kepada ibu balita

1. Menjelaskan materi “pemberian susu formula” dengan menggunakan metode ceramah

1. DiskusidanTanyajawabdengan ibu balita 
	1. Ibu balita mendengarkan penyuluhan
1. Ibu balita memperhatikan dan menyimak 


1. Ibu balita  bertanya jika ada yang tidak jelas.
	30 menit

	3. 
	Penutup
	1. Memberikan Post Test kepada ibu balita




2. Menyimpulkan materi yang telah disampaikan.




3. Menutup penyuluhan dan memberi salam.
	1. Ibu balita mengerjakan Post Test kemudian dikumpulkan.

1. Ibu balita mendengarkan dan memperhatikan.

1. Ibu balita menjawab salam.
	60 menit 








4. Metode
1. Ceramah
Penyuluh menyampaikan materi didepan kelas dalam bentuk ppt dengan bantuan laptop dan LCD. 
1. Pemberian Pre Test dan Post Test
Penyuluh akan memberikan lembar latihan berupa pretest sebelum penyampaian materi dimulai untuk mengetahui seberapa jauh ibu balita mengetahui materi tentang pemberian susu formula. Setelah penyampaian materi ibu. Ibu balita akan kembali diberikan soal latihan berupa post test untuk mengetahui seberapa jauh pemahaman ibu balita tentang materi yang telah diberikan 
1. Diskusi
Penyuluh akan membuka sesi diskusi untuk memberikan kesempatan kepada ibu balita yang ingin bertanya. pertanyaan dari ibu balita akan ditampung terlebih dahulu, kemudian setelah beberapa ibu balita mengajukan pertanyaan  maka penyuluh akan mulai untuk menjawab pertanyaan.
1. Tanya Jawab
Penyuluh akan menanyakan pertanyaan secara lisan kepada ibu balita untuk mengetahui seberapa jauh ibu balita menangkap materi penyuluhan. Apbila ibu balita menjawab ertanyaan dengan benar maka akan diberi reward.
5. AlatPeraga
PPT Materi, Laptop, LCD, Video
6. Daftar Pustaka

E, Mardi dkk. 2009.my baby. Jakarta.
Nirwana Ade Benih. 2014. ASI & Susu Formula, Kandungan dan Manfaat ASI Dan Susu Formula. Nuha Medika: Yogyakarta.
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Pengertian Susu Formula 
Susu formula menuurt Ade(2014) merupakan cairan atau bubuk dengan formula tertentu yang diberikan pada bayi dan juga anak anak. Susu formula menurut WHO (2004) yaitu susu yang diproduksi oleh industri untuk keperluan asupan gizi yang diperlukan bayi. Susu formula kebanyakan tersedia dalam bentuk bubuk.  Perlu dipahami susu cair steril sedangkan susu formula tidak steril. Susu formula bisa terbuat dari bahan susu sapi dan juga susu kedelai. 
Jenis- Jenis Susu Formula 
Menurut Mardi (2009) Jenis susu formula dapat dibagi menjadi dua yaitu susu formula berdasarkan bahan dasar pembuatannya dan dari tampilannya. Jenis susu formula berdasarkan bahannya dibagi menjadi 3 yaitu :
3. Susu formula berbahan dasar susu sapi 
Susu formula dengan bahan dasar susu sapi biasa disebut dengan suus formula standar. Susu formula jenis ini umumnya dapat dicerna dengan baik oleh hampir semua balita, kecualiuntuk balita yang telah disarankan oleh dokter untuk menggunakan susu formula jenis lainnya. 
3. Susu formula berbahan dasar susu kedelai 
Susu formula dengan bahan dasar susu kedelai ini dapat diberikan pada balita yang kekurangan laktosa atau penyakit langka yang menyebabkan mereka tidak dapat mencerna laktosa dengan bai. Susu formula kedelai ini sebaiknya tidak diberikan kepada bayi sebagai susu formula pertama. Balita dengan alergi susu formula standart biasanya juga akan alergi terhadap protein kedelai. 


3. Susu formula hypoallergenic 
Susu jenis ini memiliki kandungan protein yang kecil – kecil sehingga cenderung tidak menimbulkan alergi apabila dibandingkan dengan susu formula yang lainnya. Tetapi harga susu hyoiallergenic ini lebih mahal daripada susu formula lainnya. Susu formula hypoallergenic tidak mengandung laktosa sebagai sumber karbohidrat, tetapi menggunakan sirup jagung dabn juga tepung jagung yang telah dimodifikasi. rasa dari susu formula hypoallergenic tidak enak dibandingkan dengan susu formula lainnya.  
Dilihat dari kemasannya susu susu formula dibagi menjadi 2 yaitu susu bubuk dan susu cair. Keduanya memiliki kelebihan dan kekurangan. berdasarkan pertimbangan waktu dan nilai ekonomisnya, susu formula bubuk merupakan susu yng murah tetapi dalam menyajikannya perlu waktu. Sedangkan susu formula cair merupakan suus formula yang mudah dikonsumsi tetapi harganya cukup mahal. 	Prinsip pemilihan susu yang tepat bagi anak adalah susu yang sesuai dan juga dapat diterima oleh sistem tubuh anak. Susu yang baik tidak menimbulkan gangguan cerna seperti diare , muntah dan kesulitan buang air besar. 
Manfaat Susu Formula
Manfaat susu formula  menurut Ade(2014) yaitu : 
1. Susu formula merupakan salah satu sumber gizi, yang artinya terdapat kalori, vitamin serta mineral yang dapat meningkatkan daya tahn tubuh dan juga mencapai tumbuh kembang yang optimal. Penggunaan merk susu formula selama tidak mengganggu pencernaan anak maka bisadikatakan merk susu formula ini baik untuk anak tersebut.
2. Susu formula dapat meningkatkan kecerdasan anak 
Penyiapan Susu Formula
Tips penyiapan susu formula yang baik menurut Ade(2014) yaitu:
1. Menggunakan air yang dimasak sampai mendiidh.  Kemudian diamkan air 10 – 15 menir agar suhunya turun menjadi 700 C. 
2. Siapkan susu sesuai dengan takaran yang dianjurkan pada label kemasan 
3. Sisa susu yang telah dilarutkan, setelah 2 jam harus dibuang 
4. Susu formula bukan merupakan produk steril jadi dapat terkontaminasi dan juga menyebabkan penyakit. 
Penyajian Susu Formula 
Adapun Penyajian susu formula menurut Ade (2014) yaitu: 
0. Berikan susu formula sesuai dengan petunjuk dokter 
0. Gunakan takaran sesuai dengan petunjuk baik yang ada pada kemasan maupun brosur susu 
0. Gunakan air yang telah di didihkan dan sesuaikan suhu agar sedekat mungkin dengan suhu ASI (suam suam kuku )
0. Botol dan peralatan untuk membuat susu harus benar- benar bersih dan dibilah menggunakan air mendidih 
Langkah – langkah yang harus diperhatikan dalam pemberian susu formula  menurut Ade (2014) adalah dengan menjaga kebersihan botol dengan cara sebagai berikut : 
1. Cuci bersih alat makan, botol, dot serta tutupnya menggunakan sabun dan penyikat botol 
2. Rebus botol menggunakan panci selama 10 menit(letakkan botol dalam posisi terbalik untuk membersihkan bagian dalamnya. 
3. Gunakan garam untuk sisa susu yang kental, Simpan dalam wadah tertutp dan sebaiknyawadah tersebut tidak digunakan untuk keperuan lainnya. 
Cara menyiapkan susu formula menurut Ade(2014) yaitu :
2. Pastikan tangan ibu dan peralatan minum dalam keadaan yang steril 
2. Isi botol dengan air matang hangat sesuai dengan takaran ayang ada pada kemasan susu formula 
2. Tambahkan susu formula sesuai takaran yang tertera dalam kemasan dengan menggunakan sendok takar yang sudah disediakan 
2. Tutup botol susu kemudian kocok dengan menggoyangkan perlahan sampai susu benar- benar larut 
2. Berikan kepada balita tanpa menyentuh bagian dot yang akan masuk kedalam mulut balita 
Langkah – langkah pembuatan susu formula menurut Mardi dkk(2009) yaitu : 
1. Ambil susu formula sesuai dengan anjuran takaran yang terdapat dalam kemasan susu menggunakan sendok takar susu. Jangan pernah memberikan takaran susu lebih banyak atau lebih sedikit dari pada petunuk aturan. 
2. Masukkan air mineral hangat seperempat botol kemudian kocok sampai susunya larut 
3. Tambahkan air mineral biasa 
4. Teteskan ditelapak tangan untuk mengetahui temperatur suhu 
Dampak dari kurangnya kebersihan dalam menyiapkan susu formula 
Salah satu penyebab diare adalah higiene dan sanitasi yang kurang, hal ini bisa terjadi dalam praktik pemberian susu formula pada balita. Oleh karena itu sebaiknya sangat diperhatikan betul bagaimana cara membersihkan botol yang tepat pada praktik pembuatan susu formula, selain itu juga perlu diperhatikan takaran susu dan air yang tepat dalam pembuatan susu formula.
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Centang salah satu pilihan jawaban di bawah ini (SS: Sangat Setuju, S: Setuju, TS : Tidak Setuju, STS: Sangat Tidak Setuju)
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a. Kelompok tanpa media video
	No
	Pengetahuan
	Sikap
	Keterampilan

	
	Pretest
	Post Test
	Pretest
	Post Test
	Pretest
	Post Test

	1
	55
	80
	55
	90
	50
	75

	2
	75
	90
	97.5
	97.5
	50
	100

	3
	85
	85
	52.5
	82.5
	75
	75

	4
	60
	70
	55
	82.5
	0
	50

	5
	75
	90
	40
	100
	50
	100

	6
	70
	90
	40
	77.5
	50
	75

	7
	50
	80
	92.5
	95
	50
	75

	8
	85
	90
	90
	90
	25
	100

	9
	75
	75
	60
	100
	50
	100

	10
	35
	45
	75
	97.5
	25
	50

	11
	95
	95
	75
	100
	50
	50

	12
	85
	95
	87.5
	92.5
	25
	100

	11
	55
	85
	75
	95
	50
	100

	14
	65
	95
	85
	90
	50
	100

	15
	55
	90
	50
	95
	50
	75



b. Kelompok dengan media vieo
	No
	Pengetahuan
	Sikap
	Keterampilan

	
	Pretest
	Post Test
	Pretest
	Post Test
	Pretest
	Post Test

	1
	85
	95
	70
	100
	25
	100

	2
	55
	95
	70
	100
	50
	75

	3
	85
	90
	72.5
	100
	75
	100

	4
	85
	100
	72.5
	100
	50
	100

	5
	85
	95
	72.5
	100
	25
	75

	6
	75
	95
	95
	95
	0
	100

	7
	75
	95
	90
	97.5
	50
	100

	8
	80
	95
	90
	97.5
	25
	100

	9
	75
	85
	90
	100
	50
	100

	10
	70
	95
	90
	100
	25
	100

	11
	55
	95
	55
	90
	25
	100

	12
	50
	90
	50
	95
	50
	100

	13
	60
	70
	40
	100
	0
	100

	14
	40
	95
	60
	95
	50
	75

	15
	50
	95
	65
	100
	75
	100
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Lampiran 7.Screenshot Video Pembuatan Susu Formula yang baik dan benar
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i. Uji Wilcoxon Pengetahuan Kelompok ibu balita tanpa menggunakan video 
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ii. Uji Wilcoxon Pengetahuan Kelompok ibu balita dengan menggunakan video
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iii. Uji Wilcoxon Sikap Kelompok ibu balita tanpa menggunakan video 
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iv. Uji Wilcoxon Sikap Kelompok ibu balita dengan menggunakan video 
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v. Uji Wilcoxon Keterampilan Kelompok ibu balita tanpa menggunakan video
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vi. Uji Wilcoxon Keterampilan Kelompok ibu balita dengan menggunakan video
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vii. Uji Mann-Whitney Pengetahuan 
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viii. Uji Mann-Whitney Sikap
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ix. Uji Mann-Whitney Keterampilan
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B. Pengetahuan Ibu Balita
1. Apa yang dimaksud dengan susu formula?

Susu yang berasal dari air susu ibu

Air susu ibu yang sudah diperas dan dimasukan kedalam botol susu.
Susu yang berasal dan susu sapi atau susu yang berasal dan kedelal
Susu yang diberikan pada saat anak baru lahir

aX oo

/ Susu formula berdasarkan bahan dasar pembuatan nya yaitu 7
a. Susu sapl, susu cair, susu bubuk
( Susu kedelai, susu sapi, susu bubuk
. Susu hypoallergenic, susu cair, susu bubuk
d. Susu sapl, susu hypoalergenic, susu sapi

3. Susu formula berdasarkan kemasannya dibagimenjadi 2 yaitu ?
a. Susu bubuk dan susu sapi
Susu kedelai dan susu bubuk
c. Susu cair dan susu bubuk
d. Susu bubuk dan susu kedelai
e. Susu kedelai dan susu hypoalergenic

4. Zat apakah yang tidak terdapat pada susu formula...
a. Protein

b. Vitamin
Kolostrum / susu jolong
d. Karbohiidrat

. Bagaimanakah cara mensterilkan susu botol bayi...
a. Setelah dicuci bersih kemudian botol direbus
Botol dikocok-kocok lalu bersihkan dalam air mengalir
c. Dicuci dengan sabun dan rendam dengan alcohol.
d. Dicuci dengan sabun saja
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6. Menurut ibu manakah manfaat mengkonsumsi susu formula
i Porkembangan balita
b. Menyebabkan diare
c. Menycbabkan pilek
d  Menyebakan mumah

7. Air yang digunakan untuk membuat susu formula yantu....
a. Arrdingin
-A. - Air matang hangat suam-suam kuku
c. Air mendidih
d. Airtawar

B. Menurut ibu apakah yang dapat menyebabkan balita diare

. Botol susu yang tdak di cuc bersih dan di sterilkan
b. Bayi yang diborikan asi eksiusi.

¢ Botol susu yang dl cuci bersih dan di strilkan

d Susu formula yang sesual dengan pencernaan anak

/‘ Apabila takaran air tidak sesuai maka akan menyebabkan

a. Dehidrasi

b. Pilek

c. Alergi

‘!\ Muntah — muntah

/). Berapa lamakah susu formula dapat diminum setelah diseduh air
hangat....

a. 6jam

7!. 3 jam

c. 2jam

d. 12jam
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11. Pemberian susu formula harus sesuai dengan..
a. Takaran susu yang ada pada kemasan
76\. Takaran susu sesuai dengan kemasan dan ditambah dengan air yang
dianjurkan pada kemasan

¢ 3 sendok makan susu setiap kali pembuatan
d. 2sendok teh

12. Cara membersihkan botol balita sebelum digunakan ?
a. Dengan air dingin
b. Rendam selama 5 menit '
74. Cuci botol susu dan dot hingga bersih menggunakan sabun, air,
dan sikat botol
d. dicucidengan air mengalir

13. Sendok yang digunakan untuk menakar susu formula
a. Sendok makan
b. Sendok teh
)év Sendok takaran susu
d. Sendok kopi

14. Cara mendinginkan susu formula dengan cepat
a. Tambahkan es batu didalam botol
b. Susu formula disimpan dalam kulkas
% Dinginkan botol di bawah air dingin yang mengalir atau tempatkan
botol dalam baskom yang berisi air dingin
d. Botel diguyur dengan air mengalir

15. Pada saat membuat susu formula, sebaiknya air yang digunakan
bagaimana
a. Air mentah dingin
b. Air matang dingin
‘#\ Air matang hangat
d. Air matang panas
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16 Dampak apabila memborikan susu formuta yang kebershannya tidak
tenaga yatu
Dare
b Pitok
. Sakngigl
d  Batuk

17. Pembertan susu pada balta hendaknya datam kondisi ?
a Panas
Hangat

¢ Dingin
d. Dimasukkan kedalam kufkas teriebih dahulu

18. Yang harus diperhatkan dalam membel susu formula ?

7& Tanggal kadaluarsa
b Harga
c Merk
d  Ukurannya
19. Dampak negatd dari kurang tepatnya pebenan susu formula pada balta

Diare
b Anak tdak rewel
c Gemuk

d  Anak menjadi sehat
fﬂ Berdasarkan kemasannya susu formula dibagi menjadi 2. salah satunya
yaitu ?
a  Susu sapi
7{ Susu kedelai
c  Susu hyposliergenic
d. Susu bubuk
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No [ Uraian Kegiatan 'SS TS STS
1. | Cuci tangan sebelum membersihkan :/
botol susu
2. | Membersihkan semua 1
peralatan(botol, dot, sikat botol, sikat
dot) dengan sabun dan air yang
mengalir
3. | Mencuci botol dengan air hangat dan
direbus (disterilkan) v’
4. | Membaca dan mencermati takaran
susu yang akan diberikan kepada N4
balita?
5. | Membersihkan permukaan meja
sebelum menyajikan susu formula v
6. | Menambahkan air sesuai takaran W
yang ada dikemasan
7. | Menambahkan susu sesuai takaran v
yang ada pada kemasan
8. | Apakah setelah mengunakan botol
susu ibu merebusnya kembali \/
sebelum botol digunakan kembali?
9. | Susu diminum < 2 jam N
10. E_Memperhatikan tanggal kadaluarsa

I saat membeli suus formula





image8.jpeg
No | Uraian Keqiatan

|
1
|

I

Memasukkan ar héhgat terlebih
dahulu sesual dengan takaran yang
ada pada kemasan

Kemudian menambahkan susu
bubuk sesuai dengan takaran yang
ada pada kemasan

Menutup dengan rapat botol
Mengocok botol tanpa memegang

ujung botol

Dilakukan

| Tidak

dilakukan
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CARA MEMBUAT
SUSU FORMULA YANG BAIK DAN BENAR
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PEMERINTAH KABUPATEN MALANG
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Jin. Panji No.120 Kepanjon Telp (0341) 393730-391621, Fax.

Email: dinkes@malangkabgo.id website : http/ dinkes.ms
KEPANJEN
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Nomor 0701 6903 135,07.10812019 Kepada

sitat Blasa Yih.  PI Ketua Jurusan Gizi
Lampiran - Polekkes Kemenkes Malang
Perhal - Peneliian oi-

TEMPAT

Menjawab Surat dari Pit. Ketua Jurusan Giz: Pollekkes Kemerkes Malang,
Nomor DP 02 01/5 0/2353/2015, tanggal 20 Desember 201 tentang Peneifian .
dengan ini kami TIDAK KESERATAN dilaksanakan Kegiatan tersebut oleh

Nama Adelia Sesha S A
NIM 1711017207
Judul Peningkatan Pengetahuan, Sikap dan Ketrampilan Ibu

Setelsh_Penyuluhan Dengan Modia Video. tentang
Pomberian Formula pada Baita

Tempat Kegiatan - Puskesmas Poncokusumo Kab. Malang
Wakty Kegiatan 01 Januani - 31 Maret 2020

Dengan ketenuan sobagaiberkut
Mentaati peraturan / ketentuan yang berlaku

2 Sesampama Siemoet Kegeton uatok melaporkan dan berkaordinai kepada
Pejabat yang terkait

3. Melakukan Inform consent secara lertulis sebelum  diakukan kegiatan
kepada yang bersangkutan
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Mempresentasikan dan menyampaikan hasi peneltian di empat peneiian

Setelah selesal melaksanakan kegiatan unluk melaporkan kembali kepada

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Malang Ca. Dikiat Libang Dinas

Kesehatan Kab Malang.

7. Suratini idak berlaku apabila tidak memenuhi ketentuan tersebut diatas.

‘Demikian atas perhatian dan kerjasamanya disampaikan terima kasi,

an KEPALA DINAS KESEHATAN

n iy
T Kepala UPT Puskesmas Poncokusumo Kab, Malang 9641209 1992032 005
@ soAdeiaSesmash
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Lampiran 3 Kuesioner Penelitian

Pengetahuan dan Sikap Ibu Baltta tentang Pembenan Susu Formula
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Tanggal Lahir ))/\\ /2018
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Jenis Kelamin Verempuan
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